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a. Campuran serat-serat tumbuhan
Rayon sifat seratnya mudah menghisap i t
Yoty

kekuatan seratnya akan berkurang pads; e p

basa, oleh sebab itu perlu penangsnan yang hza,n

hati pada saat mencucinya. d

b. Dari minyak bumi, ada beberapa jenis misalnys .

1) Polyester: Bahan dasarnya adalah benang
polyester. Bahan ini terbuat Bahan ini terhys
dari serat sintetis atau buatan dari hasil minya
bumi untuk dibuat kaos berupa serat fiber poly
dan yang dibuat produk plastic berupa biji plastic
Jenis serat ini umumnya sukar menyerap air. Jenis
seperti terryline mulai meleleh pada 260C. Untuk
mengenalnya adalah apabila dibakar maka
baunya seperti plastic dibakar, jalan apinya cepat
dan menjadi arang

2) Acrylic: Seperti halnya, polyester jenis inipun
sukar penerap air. Seratnya menjadi lebih kuat
dalam keadaan basah. Warnanya mudah berubah
bila terkena langsung cahaya, terutama cahaya
matahari. Acrylic juga serat sintetis yang dikenal
dengan merek dagang Acrilian, Casmilon, Orion,
Vonnel, Wolacryl dan lainnya. Secara umum
sifatnya mirip wol yaitu lembut bila dipegang, rvd
(bulky) ringan dan Juga isolator panas yang dapat
menahan panas tubuh, namun tidak membuat

gatal dikulit.
3) Campuran dari Sintetis dan Bahan Alam
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b. Water Level (Tingkat ketinggian Air)

Mechanical action akan berkurang bila Jey a ?:
tingkatkan. Bila air terlalu banyak, mak; pak:'m .:
akan terapung hingga prosesnya tidak bear
efektif. I

c. Load Weight and Volume (Berat dan volym, |
pencucian) |
Over loadingakan membatasi proses mechanics |

action pada proses pencucian, sedangkan Under
loading akan menyebabkan pemborosan energy, ar
dan chemical. Mechanical action yang berlebihan
pada under loading merupakan penyebab kedua
yang memregang andil dalam kerusakan linen
setelah pemakaian bleach.
d. Fabric Type (Tipe Kain)
Masing-masing memilki tipe berat yang berbeda.
Sebuah mesin cuci yang mencuci 200 kg kaif katdﬁ
| yang masih kering misalnya hanya dapat diisi
e 4 dﬂan 65/35 polyester/cotton sebanyak 150 kg
pun beratnya berbeda tetapi masing-masing
1is kain mengambil tempat yang sama.
ontent (Tingkat Kekotoran)
harus diisi berdasarkan berat kering lin
kan dengan tingkat kekotorannya. Mi
'yang mencuci 200 kg kain katun deng?" |
otoran 5 %, maka dapat diisi sebany2X 197 i

en dan
salny?

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
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d. Cuci kain dengan warna yang sejenis ata, ti”gkat
yang sejenis.

Pencucian dengan detergen rendah dan suh
rendah akan membantu jenis kain menjadi aye
Dan tingkat air yang tinggi selama Pencucian
Mampu menghindarkan kerusakan kain jenis
Tenunan adalah jenis kain yang memerlukan ting

air yang tinggi untuk menhindari kerusakan
Non alkali dan detergen yang rendah
rendah direkomendasikan utyk j

Juga
Inj,
kat
ain,
Juga suhu yang
enis  kain inj.
Warna, linen yang berwarna sebaiknya dipisahka
untuk menghindari kelunturan, kecualj
restoran karena menggunakan
menghilangkan noda.

n
linen untuk
pemutih  untuk

Sementara linen yang
bercorak sebaiknya mengqunakan deter
€. Proses pencucian

digunakan)

Untuk  efisiens; Pe€nyortiran  berdasarkan
Pe€ngeringan  perly dilakukan.

gent..
Sesuai dengan alat yang

Pressing Machine/flatwork ironer.
Berdasarkan

itu  semuya Pengelompokan harus
dilakukan sehj

INgga Mendapatkan hasil optimal
dengan tingkat efisien yang tingg;.
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Temperatur $120-30°C
Tinggi air : penuh
Waktu : 5 menit

Jumlah softener: tergantung jum|ah pakaian,air
Didalam kenyataan proses Pencucian, Serin,
terjadi perubahan dari kondisi Yang aq,
dimana hal ini dilakukan atas pertimbangar;
dari berbagai segi, terutama segi ekonom; dan |
efisiensi :

Jenis pakaian

Jenis air

Jenis pengotor

Waktu yang tersedia

Jenis mesin cuci
-Pertimbangan-pertimbangan lain

e. Drying

Setelah linen dicuci laly Menuju tahap berikutnya

adalah pengeringan. Semuysa linen yang keluar dari

Proses pencucian harus dikeringkan dengan masing-

masing jenis Pengering, seperti tumble, iron dan

pressing. Tumbler diperuntukkan lebih kepada

towel. Alat ini beragam Jenis dan kapasitasnya.
| Sumber Pemanasnyapun beragam dari uap panas
- (steam), gas (api) atay listrik Bagian terpenting
L ;gdalah filternya harys terjaga dari kotoran dan debu
- agar pemasan tetap optimal.
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Misalnya :

Jika mesin cuci memiliki kapasitas 100 kg berarti

a. Untuk bahan katun beban : 100 kg

b. Untuk polyester cotton, karena volyme YVang
lebih besar beban maksimum : 75 kg

Pemeriksaan dari Kualitas Air

2.
Yang terutama harus diperiksa
a. Kesadahan } Lihat lampiran pemeriksaan i
b. Alkalinitas
3. Pemeriksaan dari Trommol Mesin
Untuk menentukan jumlah detergent yang perly
ditambahkan harus diketahui volume trommol dar
mesin cuci tersebut. Volume ini dapat diketahuy; dari
pengukuran diameter dan panjang tromol.
4. Pemeriksaan Gaya Mekanis
Pemeriksaan gaya mekanis ini adalah dengan
memenksa putaran dan trommol mesin cudj,
dimana putaran harus -
a. Dapat berputar bolak-balik, umumnya 7 putaran
kekiri dan 7 putaran kekanan,
b. Pakaian bebas bergerak.
5. Pemeriksaan Tinggi Air
Tinggi permukaan air di dalam trommol mesin harus
dapat diatur
a. Rendah,
b. Sedang
. Tinggi
66 | Yulia Novita
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checker (pemeriksaan pencucian pakaian tamy) dan may
(pemberi tanda/penyortir). Q
1. Tahap Pencucian (Washing)
Proses pencucian dapat dilakukan dengan 5 a3,y
sebagai berikut.
a. Laundry

Proses laundry pakaian yang akan dicyc sl

menggunakan air, sehingga tahapan pency,

yang dilakukan sebagai berikut.

1) Pre-washing, bertujuan  untuk melunakkg
kotoran atau noda yang melekat. Proses ini dap;
dilakukan secara manual atau dengan mesin.

2) Washing, mencuci pakaian dengan

menggunakan mesin yang bertujuan  untyk
menghilangkan kotoran.

3) Rinsing, proses pembilasan  cucian  untuk
menghilangkan sisa-sisa detergen selama proses
pencucian. Pembilasan dilakukan 3x atau sampai
air pembilas terakhir bening.

4) Extracting, proses Pe€merasan cucian untuk
mengurangi kadar air hin
lembab.

b. Dry cleaning

f

gga cucian menjadi

Dengan proses dry cleaning, maka prosedur cul
kering dapat dilakukanseperti berikut ini.

1) Pengelompokkan bahan yang akan dicuci sesuai
tingkat kotor ringan, sedang, dan berat.
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5. Pigeon hole Laundry (untuk meletakan pakaiap, tar,
yang bersih)

6. Lemari (Untuk menyimpan barang-barang kebumhan
laundry _

7- Meja panjang laundry untuk meletakan dan melipg
linen)

8. Laundry box (untuk meletakan linen-linen yang kotor)

9. Filling Cabinet (untuk menyimpan data administrag
laundry)

10. Perlengkapan tulis menulis (kertas, pena, marker clips
dan lain-lain)

11. Perlengkapan kantor (meja, kursi, telepon, computer
meja tulis dan kalkulator

12. Laundry Supplies
a. Guest LaundryList (daftar cucian tamu)
b. Laundry bill (Voucher, nota, bon, bill cucian)

C. Laundry daily sales report (formulir
penjualan harian laundry)

d. Laundry bag (kantong tempat cucian)

e. Laundry Net (kantong berlubang/jarring untuk
mencuci)

f. Cover jas (plastic untuk menutup jas
g Plastic bag (Plastic untuk membungkus cucian)
h. Plastic hanger (Gantungan baju dari plastic)

i. Silk hanger (Gantungan baju yang kawatnya dilapisi
~ kain halus untuk sutera)

laporan

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
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Temperatur cucian bisa diatur untuk p,
SQS

pencucian tertentu.
Bisa disusun secara vertical/ditumpuk Untu

menghemat ruang

Kelemahannya:

Harganya lebih mahal
Listrik yang digunakan besar

b. Mesin cuci yang buka atas (Top Loading)
Kelebihannya:

’ I

Daya listrik yang digunakan lebih kecil
Harga lebih murah dari front loading

Dapat digunakan untuk merendam
Mesin sekarang saat ini sudah lebih banyak fitur

ada quick wash, spin, timer, danlain-lain

Kelemahannya:

Tidak bisa disusun vertical/ditumpuk
Putaran rpm (rotation per minute) mesin lebih
rendah sehngga waktu mencuci lebih lama

Temperatur tidak bisa di atur
Memasukan bahan pembersih biasanya secaré

B manual.

‘hing Mesin ini dilengkapi dengan sebagal

-an air dingin

r (pengatur waktu)
eratur ( Pengatur panas)

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




‘

k “nen har

. §
Setlap akh”

dalam peredaran, maka secara periodi
diinventory. Inventory dapat dilakukan
bulan. Inventory dilakukan dari dua aspe
"Perpetual” dan secara "physical”.

B. Sistem Pengontrolan Linen
1. Penyimpanan Linen

Ruangan linen (linen room) adalah pusat penyimpans,
persediaan linen dibagian tata graha. Perhatian Yang cuky,
besar mengenai penyimpanan linen harus dilakukap
mengingat beberapa hal seperti:

a. Menggambarkan modal yang besar.

b. Harus dipelihara dengan baik mengenai kondisinya

agar mutu pelayanan tetap terjag
Untuk pelaksanaan kerja yang efisien |, sebaiknya linen
room harus memiliki kondisi sebagai berikut:
a. Ruangan memiliki keleluasaan dalam melaksanakan
aktifitas pekerjaan

b. Lantai yang mudah dibersihkan dan tidak licin

c. Dinding dan langit-langit cukup terang dan mudaf
dibersihkan (sebaiknya mempergunakan cat yang
mudah untuk dibersihkan

d. Mempunyai penerangan yang cukup dan tidak

menyilaukan. A

e. Mempunyai ventilasi yang cukup untuk menjag

linen agar tidak lembab.

88 J yulia Novita
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palam menjaga kualitas linen dan pakaian seragam
agar tetap awet dan tahan lama maka proses
penyimpanannya perlu diperhatikan dengan seksama.
Adapun cara menyimpan linen yang baik adalah sebagai
berikut:
1. Cara menyimpan Pakaian seragan

a. Pakaian seragam yang dikirim dari laundry,
diperiksa terlebih dahulu oleh checker lalu
digantung  pada hanging  rack  dengan
mempergunakan hanger, lalu dijadikan satu
berdasarkan nama pemiliknya agar mudah dicari.

b. Pakaian seragam dikelompokan berdasarkan
departemen dan seksi masing-masing

c. Pakaian sebaiknya digantung dengan hanger agar
tetap licin dan rapi

d. Pakaian seragam menghadap satu arah sehinggan
memudahkan pengambilannya.

2. Perawatan pakaian seragam adalah sebagai berikut:

a. Mengatur penukaran pakaian seragam kotor
dengan yang bersih berdasarkan jadwal yang telah‘;;—' |
ditentukan e |

b. Pengiriman pakaian seragam kotor ke s
berdasarkan jenis bahan cucian, tingkat kekotor:
dan warna bahan cucian ‘A e

c. Mengecek kesrusakan —kerusakan yang ac
kancing baju, resleting, pakaian yang rob
rusak bisa dikirim ke seamstress agar diper
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3. Prosedur penukaran pakaian seragam

Prosedur penukaran pakaian seragam ditentukap,
manajemen hotel dan karyawan harus
ketentuan yang telah ditentukan. Berikut adala
penukaran pakaian seragam karyawan:

a. Karyawan menyerahkan pakaian sera
kotor kepada uniform attendant ses
jadwal yang telah di tentukan,

Mengisi daftar cucian pakaian seragam ( uniform
slip) rangkap dua. Lembar Pertama untuk karyawan

pemilik pakaian seragam dan lembaran kedua
simpan di Linnen rom seba

Oleh
nWEnjenUm

h prOSGdUr

gJam Yang
Ual denggy

b.

di
gai dokumen Penyerahan
pakaian seragam yang dicuci di laundry.

C. Setelah menghitungnya Unifom  Attandant
menyerahkan pakaian S€ragam vyang kotor ka

laundry untyk dicuci. Penyerahan bahan cucian

Jantung dengan dilengkapl
uniform slip.

- Karyawan yang Mengambil pakain seragam harus |
menyerahkan (-

uniform slip  kepada
attendant

98 I Yulia Novita
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g mungkin, apakah sekali sebulan atay sell;
pse
Smnggu Inventarisasi fisik memberikan informaci

onting tentang pegawasan, biaya bagi housekeeper
4an informasi untuk memonitor anggaran departemen.
Disamping itv inventarisasi ini dapat membantu untyk
menentukan jenis dan jumlah linen yang diperlukan
vantuk mengganti linen yang hilang dan menjaga agar
par level yang sudah ada. Ketika inventaris fisik
dilakukan sangatlan penting untuk mengidentifikasi
semua lokasi keberadaan linen, seperti general linen
room, guest room, floor linen pantry, room attendant
cart, tempat penyimpanan linen yang kotor, linen kotor
di laundry, rak penyimpanan di laundry, mobile linen
trucks, tempat tidur beroda, cots, softbeds, baby cots.
Hal ini berguna untuk memastikan bahwa semua dapat
terhitung.
Daftar Pengontrol Inventory Linen
Jumlah keseluruhan dari inventaris fisik dipindahkan ke
Master Control Chart yang menunjukan daftar semua
jenis item linen. Jumlah linen untuk masing-masin :
jenis, tanggal inventarisasi, jumlah linen bary, jumlah
line yang tidak terpakai, jumlah normal linen, dan data.
penting yang lain agar Executive Housekeeper daf
menentukan dengan benar jumlah linen yang
dan  jumlah  yangdiperlukan untukf 1
Mengembalikan ~ par  level. ~ Master
chartinventaris yang lengkap harus
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9.

10.

par Level untulk Guest Loan Items

jumlah barang yang dipinjamkan kepada tamu perlu
divsahakan agar tetap tersedia setiap waktu. Hal ini
tergantung pada besar kecilnya hotel dan jumlah yang
diantisipasi untuk permintaan tamu.  Frekuensi
permintaan tamu untuk item-item khusus beragam
sesuai dengan jenis hotel, tingkat hunian hotel, pola
kedatangan dan kepergian tamu pada hari itu, jenis
tamu yang datang ke hotel pada waktu tertentu.

Kartu Inventory dan Buku Catatan Perbaikan

Kartu inventaris disiapkan untuk masing alat dan
barang yang ada di departemen housekeeping yang
dapat menjelaskan spesifikasi, nama item, model,
nomor seri, pembuat, supplier, tanggal pembelian,
harga beli, usa yang diharapkan, informasi tentang
garansi, pelayanan public lokal yang dapat dihubungi.
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1) Stodart solvent .y-a.ng ditemukan oleh Stodar
solvent dan memiliki ciri-ciri mudah terbakar dan
memilki bau yang menyengat.

,) Proteleum Solvent memiliki ciri-ciri  mudah
terbakar dan berbau menyengat

3) Tri chloro Ethylene Solvent yang memiliki ciri-ciri
mudah terbakar dan tidak berbau

4) Per clhoro Ethylene Solvent memilki ciri-ciri yang
tidak mudah terbakar dan tidak berbau, dan ini
merupakan jenis solvent yang terbaik dari jenis
solvent lainnya dan jenis ini yang banyak dipakai
untuk prose dry cleaning dan prosesnya di sebut
chloro ethylene solvent.

Dry cleaning adalah salah satu tehnik pencucian
dengan cara kering tanpa menggunakan air. Tetapi bukan
berarti proses pencucian ini benar-benar kring atau tidak
basah, tetapi proses pembersihannya menggunakan bahan
cairan solvent (yang bahan dasarnya dari minyak mentah).
Tehnik pencucian dry cleaning ini ditemukan oleh seorang
Prancis bernama Jean Baptiste Jolly di tahun 1855.

A. Siklus Operasi Laundry E

Beberapa langkah atau siklus laundry yang harus
~diperhatikan dengan seksama yaitu:
1. Linen bersih disimpan pada tempat Penyimpa“-‘?‘"

siap untuk digunakan
2. Kemudian linen dipakai dan menjadi kotor
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Keberhasilan kerja laundry diantaranya ditentyk,

ketepatan dalam menggunakan formula pag, Prose
. S
pencucian, kualitas hasil dan cara sebelum Melakyky,

spotting, serta kualitas hasil penyeterikaann (Pressing dan
finishing). Perlu diketahui bahwa tidak semua noda yang
kotor dapat harus dilakukan dengan metode Spotting pag,
waktu proses pencucian. Sebelum melakukan Proses
pencucian perlu dilakukan pemeriksaan linen gy
memisahkannya dari linen yang lain agar dapat

menghilangkan noda yang melekat sebelum dilakukan
spotting.

A. Tehnik Dasar Menghilangkan Noda

Sebelum melakukan spotting perlu dilkukan proses
pembersihan secara khusus agar proses spotting tidak

merusak linen karena penggunaan bahan kimia dan waktu
yang lebih lama. Berikut adalah beberapa tehnik dasar
untuk menghilangkan beberapa noda”

Tabel VIII.1

Tehnik dasar Menghilangkan Noda
No | Jenis Noda Bahan Linen/ Bahan
Katun/Sintetis Wool/Sutera_
1 Albumin . Rendam dalam . Rendam
(putih telur) | larutan19%
sodium
metasllicate
agak lama

]24J Yulia Novita
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e SR T peroxide Pana;
yang dicampUr
dengan
amoniak 10y,
Gunakan 1. Gunakan
potassium sodium
permanganate hydrosulphite
yang diasamkan  |2. Gunakan
kemudian gunakan | campuran 10 %
hydrogen peroxide | amoniak

yang diasamkan dengan
hidrogen
peroxide.

11 Jamur

B. CaraMengatasi Noda
1. Noda Darah

Noda darah yang masih segar akan meninggalkan
warna yang merah kecoklatan, tapi lama kelamaan
warnanya dapat berubah menjadi lebih gelap atau coklat
tua. Noda darah menstruasi mengandung albumin atau
terkandang  mengandung minyak. Selain menempel I.i'
dipermukaan bahan terkadang juga menyerap di serat
Ada 2 cara untuk Mengatasinya yaity-
a. Pada pakaian yang berwarna putih: Deng
menyiapkan campuran ajr dan chlorine bleat
biasanya dapat Mengatasi noda darah. Jika

tidak bisa hilang maka gunakan campur
chlorine bleach dan garam diamkan lalu di

aduk. Selanjutnya lakukan Proses pencucian ¢
biasa.
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Untuk menghindari  hal tersebut djatas perlu
jiakukannya pengecekan terhadap proses pencucian
dengan memperhatikan waktu, suhu, aksi kimia dan gaya
ekanis. Kemudian memperhatikan kebersihan radiator
coil pada mesin.

,. Pakaian Menjadi Kekuning-kuningan

pakaian kekuning-kuningan biasanya disebabkan oleh
heberapa hal seperti kualitas air yang mengandung unsur
zat besi (Fe) dan kondisi air yang pada akhir proses
pencuciannya (dengan mesin cuci) ph-nya masih basa. Cara
pencegahan yang tepat adalah dengan mengetahui
kvalitas air sejak awal dengan cara memeriksakannya ke

PDAM atau Sucofindo dengan pemerksaan secara berkala
(minimal 6 bulan sekali)

5. Mengatasi Masalah Kelunturan Warna Hitam pada
Bahan Kain Warna Putih ,’
Beberapa pakaian yang memakai kombinasi wa

hitam dan putih sering kali mudah luntur pada saat prose

Pencucian. Kain yang berwarna hitam biasanya me

dan mengenai kain yang berwarna putih. Lunt

terjadi pada bahan pakaian dari serat sin "
p°|Y‘Esterdengan campurannya. Zat pew
digunakan untuk mewarnai bahan lain se

"MUMnya tidak tahan dalam proses pencuci

Maupun dengan air biasa. Untuk r

Pengujian pada bahan cucian.
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C. Tehnik Menghilangkan Bay Badanp
Pakaian tamu biasanya
kalangan. Seringkali pelanggan
laundry untuk menghilangkan si
pakaian seperti bay parfum u
Berikut ada beberapa tips yan
menghilangkan bau-bauan pad
1. Cuka dan Minyak Zaitun

Cuka yang digunakan adalah cuka da
keasamannya sudah direndahkan sehin

menyebabkan pakaian menjadi rapuh,
Caranya:

ada Pakaia,
weragam dan ey
I

Meminta kepads Petugy,
sa bau Yang melekat Pad;
ntuk dinetralkan kembs

9 dapat digunakan Untuk
a pakaian

PUr yang kadar
99a tidak dapat

a. Campurkan 1 sendok makan
satu sendok the minyak zaitun

b. Ambil kain bersih, celupkan salah saty ujumg kain ke _;
dalam campuran larutan

C. Usapkan pada pakaian yang berbau F

d. Biarkan kurang lebih 10 menit. Kemudian bilas
dengan air hangat |

2. Soda Kuye (Baking Soda)

Soda kue pada umumnya berbentuk bubuk
biasanya dipakai untyk Meningkatkan volume |

memperingan teksture kye. Soda kue dapat meny
asam dan bau-bauan \

3. Alkohol

Alkohol yang digunakan berkisar 70% dan |
Caranya dengan Menggosokkan yang
alcohol pada bagian pakaian yang berbau
bau farfum yang beralkohol kyat kuat -

cuka dapur dengan
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peodoran dan Dtergen Oxy Premiym

b aahan in paling efektif untuk menghilangkan bay apek
pakaian, tetapi kurang efektif yntyk menghilangkan
bau farfum. Caranya dengan Mengusap-usapkan
deodorant pada kedua sisi (atas dan bawah)

permukaan pada pakaian yang berbauy, kemudian cuci
dengan detergen.

Selain cara tersebut diatas untuk menghilangkan bay

tidk sedap pada pakaian dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan tradisional seperti -
1. Air Daun Sirih

Ada lebih dari 20 bjenis kegunaan daun sirih

diantaranya adalah kemampuan membunuh kuman
dan anti jamur. Cara menghilangkan bau-bauan adalah
dengan merebus 5 helai daun sirih untuk sekitar ¥ liter
air kemudian dinginkan. Semprotkan atau oleskan
pada pakaian yang berbau dan diamkan sementara
waktu, jika masih berbau rendam lalu cuci sepertia
biasanya.

2. Kapur Barus/Kamper
Kapur barus mengandung zat terpenoid didalar‘nﬁ_
kayunya. Tanaman pohon besar jenis laurel
(cinnamomum camphora) hanya ditemukan
Kapur barus dapat menghilangkan .bau
Pakaian yang disimpan di dalam lemari. '
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gerikut adalah permasalahan umum
ketahvi dalam menghilangkan noda
'1 Tes Uji Ketahanan Warna

yang  perly

Langkah sederhana dan perly yntyk dilakukan agar
dapat membantu menghilangkan noda pakaian adalah
selalu menguji  ketahanan  warnga sebelum
menggunakan obat penghilang noda, karena spotting
yang gagal dapat mengakibatkan warna pakaian hilang
dan berubah
Beberapa pewarna dipengaruhi oleh asam seperti
formula tannin, asam astat, penghilang noda karatdan
formula umum lainnya. Sementara pewarna yang lain
dipengaruhi oleh alkali yang di kuat seperti formula
protein dan ammonia. Solvent penghilang noda yang
mengandung minyak (OTPR- Qily type pain remover),
Jenis bahan pembersih noda minyak cat, dan amyl
acetate (minyak pisang) dapat merusak pigmen warna
kain yang dicetak.
Catatan: Jangan lakukan tes ketahanan warna jika
telah ada bagian pakaian yang warnanya
berubah karena terkena asam asetik. &
- Akibat dari pemakaian Sodium Perborat Ysng &
Tepat, o
Oksidasi yang bersifat basa dari zat kimnﬁ_
sodium perborat sering dipahami
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sutera yang putih dapat berubah menjad kun

N9 jik
terkena sodium perborat. ;
3. Akibat Pemakain Klorin yang Salah
Zat kimia ini tidak aman untuk pakaian Yang terbyy,

ddari kain sutera, woo!, spandex atau nilon. Klorin
pemutih juga dapat menghilangkan warna  dgy,
beberarpa jenis kain. Sangat dianjurkan  yng,,
melakukan uji ketahanan warna pakaian.
4. Pemakaian zat Pelarut

Untuk menghilangkan beberapa jenis noda yang
membandel seperti susu, telur, darah atay noda
protein lainnya, Zat ini membutuhkan waktu agak lama
agar dapat bekerja maksimal. Zat ini membutuhkan
waktu yang cukup lama agar dapat bekerja cukup
maksimal. Pertama semprotkan seluruh area yang
akan diberikan digester dengan vap. Jaga area tersebut
agar tetap hangat dan lembab selekitar 15 menit,
Supaya zat pelarut dapat bekerja maksima. Setelah 15

menit  beri kembali digester untuk mempercepat
proses menghilangkan noda

5. Mengangkat noda dengan Spatula
Tujuan pemakaian spatula adalah agar banhan
pembersih noda dapat meresap kedalam serat kain |
yang bernoda dan membantu memecah noda sehingga
dapat dengan mudah disemburkan keluar dari kain
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